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“tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, Tidak ada keberhasilan tanpa

kebersamaan. Tidak ada kemudahan tanpa Doa.”
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ABSTRAK

Inda Maksum, 2021. Menigkatkan Kreativitas Melukis Anak Usia Dini Dengan
Menggunakan Media Bahan Bekas di PAUD Sikamaseang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Guru Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Baharullah, dan pembimbing 11
Sri Sufliati Romba.
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melibatkan seluruh potensi dan kecerdasan anak. .



Pendidikan anak usia dini sangatlah penting terhadap tumbuh kembang anak,
oleh karena itu dalam mengembangkan jasmani dan rohani anak perlu dilakukan

berbagai rangsangan dengan tujuan angk mempunyai kesiapan untuk menghadapi
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gagasan tersebut dalam bentuk ide-ide atau eksplorasi yang dikembangkan dan dan
dikombinasikan untuk menghasilkan sesuatu yang kreatif dan mampu bebruat sesuai

yang diinginkan kegiatan yang dilakukannya.



Untuk mengembangkan kreativitas anak memerlukan stimulus yang optimal
dari orang tua dirumah maupun pendidik disekolah, agar perkembangan kreativitas

kegiatan pembelajaran, serta memberi kesempatan kepada anak untuk

mengekspresikan keinginannya, sehingga anak lebih leluasa dalam berkreasi.



Proses belajar di TK memberikan peran kepada guru agar dapat memainkan

perannya untuk membimbing, melatih dan mengevaluasi setiap proses pembelajaran,

perkembangan kreativitas melukis anak usia dini dengan menggunakan media bekas
kelompok B tersebut. Anak didik belum pernah mencoba melukis dengan media




bekas, karena selama ini anak didik tidak diperkenalkan media bekas yang bisa
dimanfaatkan dan menghasilkan sebuah karya.

Selain itu, anak didik masih dibimbing dalam memilih warna dengan cara
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Menggunakan Media Bahan Bekas Pada Kelompok B PAUD Sikamaseang.”
Berikut ini indikator tingkat pencapaian kreativitas anak usia dini menurut

Luluk Asmawati (2014) :




1) Menunjukkan ketekunan kreatif

2) Menujukkan minat pada kegiatan-kegiatan kreatif
3) Menujukkan imajinasi dan gambaran

4) Mengekspresikan diri dengan cara yang kreatif.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan utama peneliti ini adalah untuk meningkatkan kreativitas melukis

pada Anak Usia Dini dengan menggundkan media bahan bekas pada kelompok B
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b) Guru

Dapat dijadikan informasi baru dalam penyempurnaan proses pembelajaran

dan sebagai masukan dalam meningkatkan kegiatan beljar anak.

P



¢) Peserta Didik

Manfaat penelitian ini bagi anak didik adalah untuk memberikan
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Menurut Sari et al.,, (2017) Mengemukan tentang imajinasi anak yaitu sebagai
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vang sudah ada saat ini kemudian menjadikannya sebagai pegangan untuk
kemudian menghasilkan sesuatu yang baru dengan pertimbangan vang sudah ada,

kreativitas selalu diartikan sebagai sesuatu yang baru atau menghasilkan informasi
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baru yang tidak adn sebelumnya. Kreativitas juga ditentukan oleh pengalaman

seseorang di mana semakin banyak pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki

RN ,

perilaku anak yang berbeda dengan anak pada umumnya. Bakat dalam bentuk
kreativitas akan wmbuh dan berkembang jika didukung dengan fasilitas dan
kesempatan yang memungkinkan. Orang tua dan guru harus menyadari keragaman



bakat dan kreativitas anak. Cara mendidik dan mengasuh anak harus disesuaikan
dengan pribadi dan kecepatan masing-masing anak. sehingga tidak ada penekanan

alau paksaan dalam mendidik anak.
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Menurut Fakhriyani, (2016) terdapat empat tahap proses berpikir kreatif
pada diri individu, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap persiapan (preparation). Tahap persiapan merupakan tahap peletakan
dasar, berupa pengumpulan informasi, data-data, dan bahan-bahan untuk
memecahkan masalah. Dalam tahap ini, individu mempelajari latar belakang
masalah, seluk-beluk dan problematiknya.




2) Inkubasi (incubation). Tahap inkubasi adalah tahap dimana individu seakan-
akan melepaskan diri untuk sementara dari masalah tersebut, dalam arti bahwa
ia tanpa sadar mengerami permasalahan tersebut dalam alam pra sadar. Tahap
ini berlangsung dalam waktu yang tak menentu, bisa lama dan bisa juga hanya
sebentar.

3) Numinasi (illumination). Taha /.\ merupakan tahap munculnya insight.
Dalam tahap ini muncul berituk-beniuk eetusan ide atau gagasan, pemecahan
masalah, penyelesaiar 4/ \\ bl

4) Verifikasi (verif /»/

lahap munculnya aktivitas
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dan konsep serta mencoba dal 1 b DAL . &
2) Kesempatan menyendiri. Anak membutuhkan waktu dan kesempatan
menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif yang kaya.
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3) Dorongan. Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi standar orang
dewasa, mercka harus didorong untuk kreatif dan bebas dari ejekan dan kritik.
4) Sarana. Sarana bermain dan kelak sarana lainnya harus disediakan untuk
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mendorong anaknya untuk selalu berusaha sebaik-baiknya dan menghasilkan
karya yang baik. tidak menckankan pada hasil akan tetapi proses. Spontanitas,
kejujuran dan imajinasi dianggap penting bagi perkembangan kreatif anak.



e. Faktor Pendorong Yang Dapat Meningkatkan Kreativitas Anak

Hayat, (2011) juga mengemukakan berbagai faktor pendorong yang dapat
meningkatkan kreativitas, yaitu:
1) Waktu
Untuk menjadi kreatif, kr.:gl
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f. Jenis-jenis Kreativitas

Rahima (2021) membagi Kretifitas menurut jenisnya terbagi menjadi tiga
kategori mendasar., vaitu:

e
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1) Kreatifitas motorik Kreatifitas motrik adala salah satu jenis kreatifitas yang
banyak didominasi oleh kemampuan gerak refleks motorik seseorang.
Kemampuan kreatifitas yang tercipta secara alami dalam bentuk
gerakangerakan tubuh. Misalnya gerak lentur penari balet.

Kreatifitas imajinatif Kreatifitagh, imajinati j
berhubungan dengan kemam
Kreatifitas lmu;mant‘ mer

kelompok memilik aturan dan tata tertib yang harus diikuti dan itu tidak
mendukung kemajuan kreativitas akan berdampak pada kreativitas yang tidak akan
muncul.
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h. Indikator Perkembangan Kreativitas Pada Kelompok B
Berikut adalah indikator Perkembangan kreativitas anak menurut Sumarmo

(Amiroh dkk, 2020:2).

A0 anekapa .

-’ \

(Gustini et al, nd.) mengatakan bahwa melukis adalah suatu kegiatan

manusia dalam proses menggambar. Melukis pada hakikatnya sdalah
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menggambar, hanya perbedaannya apabila melukis sangat mengutamakan

perasaan yang dibentuk menjadi lukisan.
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Sebelum kegintan melukis dimulai, hendaknya mempersiapkan cat yang
akan digunakan bahan-bahan yang diperlukan, Siapkan pula wama-warna yang
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akan digunakan dalam melukis pada tempatnya masing-masing dalam piring palet.

Disamping tempat kuas diletakkan pula spons kecil, yang digunakan untuk

= @\p.‘K;A‘S |

\\\\ ‘\A\f{ u/ , "//

,y//llu I‘.‘:\\\\
1 14 \\

kemudian melukis, (b) berlari dan mencontohkan objek yang dilukiskan terlebih
dabulu kepada gurunya, (¢) langsung melukis tanpa komentar, (d) melukis sambil
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orang dewasa bekerja. Melalui kreativitas melukis anak usia dini dapat melatih

anak berpikir inovatif, kritis, imajinasi berkembang dan kreativitas anak tentu
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3. Media Bahan Bekas

a. Pengertian Media Bahan Bekas

(2 .//' ’uv \\ *
A\ Cf?o A NNPE

keras agar anak didiknya bisa belajar dan menyerap materi pelajaran semaksimal
mungkin. Dengan datangnya media berteknologi modern menyebabkan berbagai

masalah yang selama ini tidak dapat dipecahkan telah mampu dipecahkan dan
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bekas anorganik seperti botol dan gelas plastik bekas air minum juga dapat
digunakan untuk media pembelajaran yaitu untuk media melukis dengan teknik
mozaik. Botol dan gelas plastik bekms air minum yang sudah tidak terpakai

t
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memiliki imajinasi lebih dalam segi berpikir kreatif dalam menghasilkan karya
dari benda bekas tersebut misalnya menjadi rumah-rumahan, celengan, vas bunga
dil.



Menurut Saropah, (2019) bahan bekas ini akan Menjadi media dalam
kategori alat yang berfungsi perantara dalam pemerolehan beragam informasi
meliputi pengetahuan, eikap dan ketepar
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bt n, N
-

11('[‘, Tal
f// cmv

melukis dengan bahan bekas yaitu botol bekas.

b
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Dalam penelitian kali ini, peneliti memakai media botol berbahan plastik.
Berikut adalah langkah-langkah penggunaan media botol plastik (botol air
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As
pada siklus Il untuk mencapai hasil yang optimal peneliti melakukan
pembelajaran dan kegiatan yang lebih menarik lagi kepada anak agar anak
termotivasi  dalam melakukan kegiatan sehingga terlihat peningkatan
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keberhasilan belajar pada anak di siklus Il ini. Anak dalam kegiatan ini sangat
antusias sekali dan penuh semangat ini terlihat pada aspek penilaian anak sudah
dapat menggunakan sikat gigi, anakésudah dapat berimajinasi dengan pola yang

bervariasi sesuai kein sudah rapi dan teliti dalam

cinginag tA H
rguna f/ \ isimpulkan dengan melukis

m.h]kiﬁ NENE L

o 15 anak di Taman Kanak-

/1/ R— i

g chy hect (hosus 1| iingkatka
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than alam (kulit
kayu) melalui perencanaan serta pelaksanaan pembelajaran pada anak usia 5-6
tahun di TK Efatha Kabupaten Bengkayang diperoleh bahwa penggunaan
media kulit kayu dengan teknik mozaik dalam pembelajaran untuk

I
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pada semua aspek yaitu, anak membuat berbagai bentuk potongan dari kulit
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5. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Aini Arif, dengan judul “Meningkatkan
Kreativitas Anak Melalui Melukis Pada Anak Kelompok B Di Tk Tuntas Ceria

Kendon Bolon Colomadu Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015". Dari

T



penelitian yang dilakukan, penelitian ini dilaksnakan dua siklus. Data
kreativitas anak dikumpulkan melalui metode oservasi, catatan lapangan dan

wawancara. Teknik analisis yafg digunakan meliputi teknik analisis
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indikator yang dipakai oleh peneliti.
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C. Kerangka berfikir

Kreativitas memang merupakan hal yang sangat dibutuhkan pada manusia.

N
: l" \\\A"'M/
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pikir yang akan digunakan adalah dengan melihat berbagai kondisi yang terkait
dengan peningkatan kreativitas melukis menggunakan bahan bekas di Paud
Sikamaseang yang akan penulis teliti. Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan akan

s l
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mengarah pada penelitian lapangan sehingga peneliti mampu mengetahui efektif atau
tidak melalui kegiatan melukis dengan bahan bekas.

Bagan 2.1 Keranghka Berpikir Penilitian

AN

N7/ 72
LI 1

{ - Ind s
3 D Y { W '”/
R L LIPS .1’1'_.:
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. Terakhir tempelkan bagian
bawah botoh yang sudah memiliki
cat ke kanvas/kertas vyang telah
disediakan.

T
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Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis yang
digunakan yaitu : melalui kegiatan melukis menggunakan media bekas, dapat
meningkatkan kreativitas pada anakddidik kelompok B PAUD Sikamaseang
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BAB Il

METODE PENELITIAN
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B. Lokasi, dan SubjekPenilitian
1. Lokasi Penilitian
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3. Faktor hasil

Pada penelitian ini berdasarkan faktor hasil, yang diteliti adalah

KAE S 40 0
\m\ih ,/ :
\\‘ \. i e ! ’//




7

Bagan 3.1 model siklus Penilitian Tindakan Kelas ( Soendari (2012) )

~ SIKLUS If
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Pada tahap ini peniliti dan guru merumuskan penggunaan metode bahan
bekas dalam kegiatan melukis untuk menigkatkan kreativitas melukis anak.
Adapun langka-langka dalam persiapan kegiatan ini adalalah merumuskan

}



kegiatan peningkatan kemampuan teknik melukis. Sebelum kegiatan inti
dilaksanakan akan dijelaskan terlebih dahulu tentang kegiatan melukis dan tujuan

Slami-heal-o

.('%pl\g‘/ m \ . &
0, =\

sl an sesuai dengan aspek yang diamati atau
terdapat kekurangan pada kemampuan melukis maka akan dilakukan perbaikan



situasi dan kegiatan yang dilakukan (pedoman penilaian di taman kanak-kanak. Pada
penilitian ini, peneliti menggunakan bentuk obervasi partisipasif, karena peniliti ikut
serta dalam kegiatan pembelajaran kreativitas teknik melukis.



2. Dokumentasi

Dokumentasi yang dibutuhkan dalam penilitian ini meliputi daftar nama-

[}
Wil o
W8 o s
AN B

é‘

F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu

»
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P = angka persentase

Acep Yoni (Devi, 2014:41) prosedur penilaian di TK atau RA, yaitu

s
: W lh, 7 ,
e




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5. Mempersiapkan instrument penelitian ini menggunakan lembar observasi guru
dan anak didik berbentuk ceklist.

42
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b. Pelaksanaan

1. Kegiatan awal

Guru membuka kegiatan dengan mengucapkan salam, membaca Al-fatiha dan




3. Kegiatan akhir
Pada kegiatan istirahat guru mengarahkan anak didik untuk mencuci tangan
dengan mematuhi protocol keschatan yaitu menjaga jarak membiasakanantri, lalu




as

Hasil observasi dan evaluasi guru
Tabel 4.1
Observasi aktivitas gyru siklus I pertemuan [
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?
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Berdasarkan, tabel 4.1 hasil ovservasi guru pada siklus | Pertemuan
pertama penulis menyimpulkan bahwa kegiatan bahwa kegiatan yang dilakukan




oleh guru mendapatkan skor 19, nilai rata-rata 475 dengan persentase (11,8%)

. Guru menyiapkan kelas sebelum masuk ke proses pembelajaran
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Hasil observasi dan evaluasi peserta didik

Tabel 4.2
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Hasil observasi siklus I pertemuan [geningkatkan kreativitas melukis anak

Anak Anak
Mampu
No | Nama | M Skor | Perse | Krite
anak ntase | ria
(%)
0 A
\J

E BB

MB

BB

4 BB
5 1 i J MB
6 75 | MB
7 31,25 | MB
8 25 | BB
9 A 3125 | MB
0 | N2 25 | BB
1| A2 5 [3125] MB
12| A3 1 1 | 4 | 25 | BB
3| H 2 1 2 6 | 375 | MB
| 12 2 1 [ 6 | 3.5 | MB
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tentang gambar yang dibuatnya dari 15 anak didik yang hadir. Yang belum
berkembang 14 anak didik dan mulai berkembang sebanvak | anak didik.




dengan Menggunakan Media Bekas di Kelompok B pada PAUD Sikamaseang
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guru mejelaskan media botol plastic bekas, cat air dan wadah yang akan digunakan.
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Anak didik diberi contoh bagaimana melukis bunga dengan botol plastik bekas yang
akan dibuat.

2. Kegiatan inti
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recalling tentang kegiatan dilakukan sebelumnya yaitu membentuk bunga dari botol

plastik bekas. Kemudian kegiatan akhir guru menyampaikan kegiatan yang akan
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dilakukan esok harinya, kemudian anak didik di persiapkan untuk berdo’a sebelum
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Berdasarkan, tabel 4.3 hasil ovservasi guru pada siklus 1 Pertemuan
pertama penulis menyimpulkan bahwa kegiatan bahwa kegiatan yang dilakukan



oleh guru mendapatkan skor 19, nilai rata-rata 475 dengan persentase (11,8%)
dan berada pada kriteria baik

. Guru menyiapkan kelas sebelum rasuk ke proses pembelajaran

¢ =~

L-‘

‘A /4
w%\ A\ - y"/ N3 4{/%
S VS w2

S ~ “
’}-‘: l. y /)

e oS i
& ~
S D) N

=
~ <, )
/ X ""u,,““‘\“\:\ \

7\
\ //’ll\‘ \\'g




Hasil observasi dan evaluasi anak didik

Tabel 4.4

Hasil observasi siklus I pertemuan Il gneningkatkan kreativitas melukis anak

55

Anak

No | Nama Perse | Kriteri
ntase a
A

B
5 2 " MB
MB
7 5| MB
8 15 | MB
9 375 | MB
10 N2 375 | MB
1 A2 2 2 T | 4375 | MB
12 A3 1 1 5 |3L75| MB




ada 1 anak didik

13 H 2 | 2 7 (43,75 MB
I4 L2 2 2 1 7 143,75 MB
15 M4 2 2 2 7 |43,75| MB
431,75
28,78
MB
k i di
<4 A &
15
° &
1 dan
)
\ ada
N
di didik dan
m I harapan




4. Pada indikator keempat anak mampu menjelaskan/menceritakan gagasan ide
tentang gambar yang dibuatnya dari 15 yang belum berkembang sebanyak 10
anak didik, mulai berkembang sebanyak 5 anak didik

//Jeﬂ P;S M UHA
. {1"' \\\\ (\"b //,/

Tindakan siklus | pada pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal 26
november 2021. Kegiatan perencanaan ini membahas identifikasi dan analisis dan
masalah yang berkaitan dengan Meningkatkan Kreativitas Melukis Anak Usia Dini



dengan Menggunakan Media Bekas di Kelompok B pada PAUD Sikamaseang
Kabupaten Gowa. Adapun perencanan yang dilaksanakan
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Anak didik diberi contoh bagaimana melukis bunga dengan botol plastik bekas yang
akan dibuat.
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dilakukan esok harinya, kemudian anak didik di persiapkan untuk berdo’a sebelum
pulang.



¢. Observasi
Pengamatan dilakukan untuk melihat dan mengetahui proses belajar mengajar
van dilakukan oleh guru pada saat sikius | pertemuan [l berlangsung.penguasan

. ’4"" E\\\\\‘I!'h/ é L
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kegiatan melukis dengan media bahan
bekas

6 | Selama kegiatan berlangsung, guru v
dan memberi motivasi agar anak mampu




Berdasarkan fabel 4.6 diatas dapat dilihat bahwa pencapaian peningkatan

kemampuan kreativitas melukis anak dengan menggunakan media bahan bekas di
kelompok B PAUD Sikamaseang Kab. Gowa anak didik mulai berkembang dengan

T \\\\‘ h
/ R

bamadmgmkolahrumdmulmjum?ndupatdigmmumdﬂmn
melakukan kegiatan pada siklus [1. Hal yang dibahas adalah tentang masalah apa saja




yang muncul pada pelaksanaan tindakan siklus 1. berdasarkan hasil pengamatan dan
diskusi, diperoleh hal yang menjadi hambatan pada siklus | diantaranya adalah : 1)
Pada siklus | pertemuan I1I anak didik ghasi belum terbiasa melukis dengan media
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menggunakan media bekas (botol plastik),cat air, wadah, dan kertas sebagai
lembar kerja anak.
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untuk mencelupkan bagian bawah botol bekas kedalam wadah yang sudah

berisikan cat air yang sudah dipersiapkan guru lalu menempelkan diatas kertas




untuk membuat pola bentuk bunga dengan rapih dan indah. Sementara itu guru
berkeliling untuk mengamati hasil kerja anak didik.
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melalui melukis dengan menggunakan media bekas.




Hasil observasi dan evaluasi guru

Tabel 4.7
Observasi aktivitas guru siklus Il pertemuan |
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67




Berdasarkan, tabel 4.7 hasil ovservasi guru pada siklus | Pertemuan

pertama penulis menyimpulkan bahwa kegiatan bahwa kegiatan yang dil
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Hasil observasi dan evaluasi anak didik
Tabel 4.8

Hasil observasi siklus Il pertemuan [#neningkatkan kreativitas melukis anak
A
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Berdasarkan rabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa pencapaian peningkatan
kemampuan kreativitas melukis anak dengan menggunakan media bahan bekas di
kelompok B PAUD Sikamaseang Kab. GoWwa anak didik berkembang sesuai harapan

adalah 53,75% dengan kategori

A..‘

//// 'm‘v\\\\
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d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi kemampuan kreativitas melukis anak dengan

4
< Nillhgf

Kabupaten Gowa. Adapun perencanan yang dilaksanakan.




a. Perencanaan

1. Menentukan tema dan sub tema peneliti melakukan koodinasi dengan guru
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menjelaskan Tema/Sub Tema dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini, selanjutnya
guru mejelaskan media botol plastic bekas, cat air dan wadah yang akan digunakan.
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2. Kegiatan inti
Guru bercerita tentang cara menanam bunga, dan cara menimbang tomat selanjutnya
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an anak didik diperss
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Pengamatan dilakukan pada siklus II untuk melanjutkan proses pada siklus |
yang belum mencapai tingkat perkembangan yang ingin dicapapi. Penguasan materi
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pada guru dalam melakukan proses pembelajaran kreativitas melalu melukis dengan

media bekas. Adapun sebagai obserbvasi dalam penelitian ini ialah peneliti itu

berkeliling untuk mengamati kerja anak
dan memberi motivasi agar anak mampu
membuat karya
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sesuai dengan idenya sendin
7 Gurumlakuktnremlhngtmmngk:gxm v

7. Guru melakukan recalling tentang kegiatan hari ini

8. Guru memberikan motivasi kepada anak didik yang belum mampu melukis
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Hasil observasi dan evaluasi anak didik

Tabel 4.10
Hasil observasi siklus Il pertemuan [meningkatkan kreativitas melukis anak
Anak A Anak
Mmq;u
No | Nama | Mem Skor | Perse | Krite
anak Gam) ntase | ria
%
[ 4 (%)
L
\ <
()
\

7 H
3 L) SH
9 ) SH
10 BSH
11 ' BSH
12 ® BSH
13 / BSH
14 L2 AWa .5 | BSH
15 M4 75 | BSH

]

- 58.3

Kriteria ‘BSH
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Berdasarkan rabel 4.1() diatas dapat dilihat bahwa pencapaian peningkatan
kemampuan kreativitas melukis anak dengan menggunakan media bahan bekas di

kelompok B PAUD Sikamaseang Kab. Ggwa anak didik berkembang sesuai harapan

Berdasarkan hasil observasi kemampuan kreativitas melukis anak dengan

menggunakan media bekas pada siklus II pertemuan I belum mencapai indikator
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keberhasilan sesuai yang di tentukan. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti
mengungkapkan bahwa adanya peningkatan kreativitas melukis anak dengan
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a. Perencanaan

1. Menentukan tema dan sub tema peneliti melakukan koodinasi dengan guru

dan menjelaskan Tema/Sub Tema dan kegiatan yang akan dilakukan hari ini,

selanjutnya guru mejelaskan media botol plastic bekas, cat air dan wadah yang
akan digunakan.



2. Kegiatan inti

S&dmkzgiﬂnmuﬁmkdﬁ&dhﬁmuﬂntmgﬂmnpd&mbmﬂn

di persiapkan untuk berdo'a kedua orang tua dan keselamatan dunia dan akhirat.
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¢. Observasi

Pengamatan dilakukan pada siklus IT untuk melanjutkan proses pada siklus 1

ru menyampaikan kegiatan he
menjelaskan kegiatan inti hari ini.
5 Guru meminta anak untuk melakukan v
kegiatan melukis dengan media bahan




bekas
6 |Selama kegiatan berlangsung, guru 4
berkeliling untuk mengamati kerja anak

7)’¢ N _;AMQ){.\\\\A

//"'qv“\\
= 2

5. Guru meminta anak untuk melakukan kegiatan melukis dengan media bahan

bekasSelama kegiatan berlangsung,




6. guru berkeliling untuk mengamati kerja anak dan memberi motivasi agar

anak mampu membuat karya sesuai dengan idenya sendin

7. Guru melakukan recalling tentang kegiatan hari ini




10 | N2 3 3 3 3 12 75 | BSH
1 A2 4 4 3 3 14 | 87,5 | BSB
12 | A3 3 3 3 2 11 | 68,75 | BSH
H x 3 3
L2 3 3 3
4

3. Pada indikator ketiga yaitu anak mampu menggambar sesuai apa yang ada
dipikirannya dari 15 anak didik yang berkembang sesuai harapan sebanyak 4
anak didik dan berkembang sangat baik sebanyak 11 anak didik
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4. Pada indikator keempat anak mampu menjelaskan/menceritakan gagasan ide

tentang gambar yang dibuatnya dari 15 anak didik yang hadir yang mulai

| | v,
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melukis dengan bahan bekas terbukti mampu meningkatkan kreativitas anak didik

pad usia 5-6 tahun di Paud Sikamasecang Kabupaten Gowa hal ini dapat dibuktikan



dengan data yang ada kegiatan ini sangat disukai oleh anak didik dan sangat cocok

untuk perkembangan anak didik.
Tabel 4.13 Daftar Frekuensi | kreativitas melukis anak
SIKLUS 1
INDIKATOR P uan Il Pertemuan 111
BB BSB | BB | MB | BSH | BSB
Anak mampu
membuat 0| 15 0 0
gambar be; . :
@
\ 8 / v 0| 0
A ()
\J
0
- 0 | 0
yan a e
)
)
kr
Pertemuan 111
MB | BSH | BSB
0| 0 11 4
0|0 | N 4
0 0 14 1
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menggambar
sesuai apa yang

dipikirannya
Anak mampu
menjelaskan/me

gagasan/ide
tentang gambar
vang dibuatnya

14

belum 1

kategori 45,25%
dengan . : akan
tetapi belum i : ada. 1 Ieh hasil
53,759% dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH), pada siklus II
pertemuan Il mengalami peningkatan dengan perolehan 58,3% dengan kategori




berkembang sesuai harapan (BSH) dan siklus [ pertemuan Il diperoleh 78.3%
dengan kategon berkembang sangat baik (BSB) .

b
e
9

o
<\ /
\
A\
)

dapat digunakan utuk keperluan pendidikan sebagi sarana fisik untuk menyampaikan
isi materi pembelajaran.
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anak usia dini dapat berkembang dengan optimal,




2. Dalam peningkatan kreativitas melukis anak usia dini diperlukan jam
pembelajarann yang berpusat pada kegiatan tersebut agar anak didik dapat fokus
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